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Lampiran 1. Materi yang Dikembangkan 

 

Keragaman Budaya Sebagai Hasil Interaksi Manusia 

Coba amati kehidupan di negara kita! Kalian pasti akan menemukan keragaman 
budaya di tiap-tiap daerahnya. Tahukah kalian bahwa hal tersebut merupakan salah 
satu pengaruh dari interaksi manusia dengan lingkungannya. 

A. Keragaman Suku Bangsa 

Coba perhatikan teman-teman sekelasmu! Berasal dari suku apa saja 

mereka? Tahukah kalian bahwa Indonesia memiliki beragam suku bangsa yang 

mendiami setiap wilayahnya? Keragaman suku bangsa ini memberi warna 

tersendiri dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Nah, apa kalian sudah 

tahu apa itu suku? Benar sekali, suku merupakan suatu kesatuan atas dasar 

kesamaan bahasa, budaya, dan tempat tinggal. Misalnya saja suku jawa yang 

tinggal di Pulau Jawa, mereka memiliki kesamaan bahasa yaitu bahasa jawa dan 

kesamaan budaya yaitu budaya jawa. Tahukah kalian, dimana suku jawa tinggal? 

Ya, benar sekali suku Jawa sebagian besar tinggal di Pulau Jawa. Lalu berapa 

luas Pulau Jawa? Saat ini luas Pulau Jawa adalah 138.793,6 km2
 terbagi dalam 6 

provinsi dengan jumlah penduduk pada sensus tahun 2010 sebanyak 

136.610.590 jiwa (www.bps.go.id/ ). Suku Jawa merupakan suku bangsa 

terbesar di negara kita, kurang lebih 41,5 % penduduk Indonesia merupakan 

kelompok suku Jawa. Suku Jawa tersebar di seluruh wilayah Indonesia terutama 

di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta. Selain di 3 provinsi tersebut, 

suku Jawa banyak ditemukan di Lampung, Banten, Jakarta, dan Sumatra Utara. 

Berikut adalah beberapa suku bangsa yang ada di Indonesia. 

Daerah Asal Nama Suku Bangsa 

Aceh Aceh, Gayo, Tamiang Ulu Sangkil, Aneuk Jamee, Kluet, 
Gumbak Cadek, dan Simeulue  

Sumatra Utara Batak Toba, Batak Karo, Batak Mandailing, Nias, 
Simalungan, Asahan, dan Angkola 

Sumatra Barat Minangkabau, Gusci, Caniago, Tanjung Kato, Panyali, 
Sikumbang, dan Mentawai 

Sumatra Selatan Komering, Palembang, Pasemah, Sameda, Ranau, Kisam, 
Ogan, Lematang, Rejang, Rawas, dan Kubu 

Bangka Belitung Bangka, Belitung, Mendanau, Rawas, dan Semendo 

Jawa Barat Sunda, Cirebon 

DKI Jakarta Betawi 

Jawa Tengah Jawa dan Karimun,  

Jawa Timur Madura, Jawa, Osing, dan Tengger 

Kalimantan Barat Dayak, Ngaju, Apo Kayan, Murut, Poanan, dan Ot Danun 

Kalimantan Timur Balungan, Tidung, Kenyah, Berusuh, Abai, dan Kayan 

Kalimantan Selatan Banjar Hulu dan Banjar Kuala 

Kalimantan Tengah Lawang, Dusun, Bakupai, dan Ngaju 

Nusa Tenggara Barat Sasak, Sumbawa, dan Bima 

http://www.bps.go.id/
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Nusa Tenggara Timur Timor, Rote, Flores, Sabu, dan Sumba 

Sulawesi Tengah Kaali, Kuwali, Panuma, Mori, Balatar, dan Banggai 

Sulawesi Tenggara Wolia, Laki, Muna, Buton, dan Balatar 

Sulawesi Utara Sangir, Talaud, Minahasa, Bolaang, Mangondow, dan Bantik 

Sulawesi Selatan Makasar, Bugis, Toraja, Mandar, Selayar, dan Bone 

Bali Bali 

Maluku Maluku 

 

B. Keragaman Budaya 

Ternyata tidak hanya daerah Jawa Tengah saja yang memiliki keragaman 

budaya, akan tetapi seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai Merauke memiliki 

keunikan budaya yang beragam jenisnya. Coba sebutkan budaya apa saja yang kalian 

ketahui! Sangat banyak bukan? Sebelum belajar lebih jauh tentang ragam budaya 

Indonesia, ayo kita pahami dulu arti dari budaya maupun keragaman budaya yang 

sering kita ucapkan akan tetapi belum benar-benar kita pahami maknanya. 

Tahukah kamu apa yang dimaksud dengan budaya? Budaya merupakan 

perkembangan dari majemuk budi-daya yang berarti daya dari budi yang berupa cipta, 

rasa, dan karsa. Sedangkan kebudayaan hasil dari cipta, rasa, dan karsa tersebut. Akan 

tetapi dalam istilah antropologi-budaya perbedaan tersebut ditiadakan dan budaya 

digunakan sebagai singkatan dari kebudayaan dengan arti yang sama. Berikut beberapa 

pendapat ahli mengenai budaya atau kebudayaan yang diampaikan oleh Elly, Kama, 

dan Ridwan (2012): 

1. E. B Taylor menjelaskan budaya sebagai keseluruhan yang kompleks meliputi 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat, serta 

kemampuan lain yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat 

2. R. Linton menyampaikan bahwa kebudayaan adalah konfigurasi tingkah laku yang 

dipelajari, sementara unsur pembentuknya diteruskan oleh masyarakat yang lain 

3. Kentjaraningrat mengartikan kebudayaan sebagai seluruh sistem gagasan dari 

manusia dengan cara belajar 

4. Selo Soemardjan dan Soelaeman soemardi mendefinisikan kebudayaan sebagai 

hasil cipta, rasa, dan karsa masyarakat 

Jadi budaya atau kebudayaan merupakan segala hasil cipta, rasa, dan karsa dari 

masyarakat meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, 

adat istiadat, dan kemampuan lain yang dipelajari untuk kemudian diteruskan oleh 

anggota masyarakat yang lain. Keragaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti beragam atau berjenis-jenis. Jadi, keragaman budaya adalah sebuah 

kondisi masyarakat dimana terdapat  beragam perbedaan dalam setiap bidang 

kehidupan. Perbedaan ini misalnya rumah adat, pakaian adat, senjata tradisional, tarian, 

dan pertunjukkan rakyat. 
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C. Keragaman Bahasa 

Bahasa apakah yang kalian gunakan sehari-hari? Coba perhatikan 

teman-teman sekelas kalian! Adakah yang menggunakan bahasa atau dialek 

yang berbeda? Jika ada, dari daerah mana mereka berasal? Apakah mereka 

selalu menggunakan bahasa daerah tersebut? Lalu apa kalian tahu apa 

sebenarnya bahasa daerah itu? Ya, bahasa darerah merupakan bahasa yang 

digunakan atau dituturkan oleh daerah tertentu. Kita harus bangga karena 

berada di negara yang memiliki kurang lebih 746 bahasa daerah yang tentunya 

memperkaya bahasa persatuan kita, bahasa Indonesia. Mengapa? Karena 

banyak sekali kosakata dari bahasa daerah yang dibakukan ke dalam bahasa 

Indonesia. Keragaman bahasa daerah ini muncul karena setiap suku 

menggunakan bahasa yang sama untuk berkomunikasi atau melakukan 

percakapan. Misalnya suku jawa, mereka menggunakan bahasa Jawa dalam 

percakapan sehari-hari. Uniknya, bahasa jawa ini berbeda-beda penggunaanya. 

 

D. Keragaman Religi 

Kalian sudah belajar tentang berbagai keragaman yang ada di Indonesia 

dari suku bangsa sampai tarian  yang ada di Indonesia. Selain berbagai 

keragaman budaya tersebut, Indonesia juga memiliki keragaman agama atau 

kepercayaan. Agama yang diakui di Indonesia ada 6 yaitu; islam, kristen, 

katolik, hindu, budha, dan Khonghucu. 

 

Daftar Pustaka: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. 2014. Ilmu Pengetahuan Sosial 
edisi revisi. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Imam Sutardjo. 2008. Kawruh Basa saha Kasusastran Jawi. Surakarta: Jurusan Sasta 
Daerah, Fakultas Sastra dan Seni Rupa, UNS. 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Validasi Instrumen 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 



98 
 

 
 



99 
 

 
 



100 
 

 
 



101 
 

 
 



102 
 

 
 



103 
 

 
 



104 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 
 

Lampiran 3. Lembar Pernyataan Validasi Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Pernyataan Validasi Instrumen  
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Lampiran 4. Validasi Media oleh Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validasi Media oleh Ahli Materi 
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Lampiran 5. Validasi Media oleh Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validasi Media oleh Ahli Media 
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Lampiran 6. Lembar Uji Coba Pemakaian Terbatas Oleh siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Uji Coba Pemakaian Terbatas Oleh 
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Lampiran 7. Lembar Uji Coba Pemakaian Lapangan Oleh Siswa 
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Lampiran 8. Konversi Skor Ahli Materi 

 
KONVERSI SKOR AHLI MATERI 

a. Jumlah sub indikator   = 20 

Skor tertinggi   = 5 

Skor terendah   = 1 

b. Skor maksimal ideal   = jumlah sub indikator X skor tertinggi 

= 20 X 5 

= 100 

c. Skor minimal ideal   = jumlah sub indikator X skor terendah 

= 20 X 1 

= 20 

d. Rerata skor ideal (𝑋𝑖̅̅̅)  = 
1

2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
1

2
 (100 + 20) 

= 
1

2
 (120) 

= 60 

e. Simpangan baku ideal (sbi)  = 
1

6
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

= 
1

6
 (100 – 20) 

= 
1

6
 (80) 

= 13,3 

Tabel 17.  Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dari Ahli Materi 
No. Rentang Skor Rerata Skor Kategori 

1. X > 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

X > 60 + 1,8 (13,3) 

X > 60 + 23,9 

X > 83,9 

> 4,2 Sangat Baik 

2. 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6  (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

60 + 0,6 (13,3) < X ≤ 60 + 1,8 (13,3) 

60 + 7,98 < X ≤ 60 + 23,9 

67,98 < X ≤ 83,9 

> 3,4 – 4,2 Baik 

3. 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 (sbi) 

60 – 0,6 (13,3) < X ≤ 60 + 0,6 (13,3) 

60 – 7,98 < X ≤ 60 + 7,98 

52,02 < X ≤ 67,98 

> 2,6 – 3,4 Cukup 

4. 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) 

60 – 1,8 (13,3) < X ≤ 60 – 0,6 (13,3) 

60 – 23,9 < X ≤ 60 – 7,98 

36,1 < X ≤ 52,02 

> 1,8 – 2,6 Kurang 

5. X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) 

X ≤ 60 – 1,8 (13,3) 

X ≤ 60 – 23,9 

X ≤ 36,1 

≤ 1,8 Sangat Kurang 
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Lampiran 9. Konversi Skor Ahli Media 

 

KONVERSI SKOR AHLI MEDIA 

a. Jumlah sub indikator   = 21 

Skor tertinggi   = 5 

Skor terendah   = 1 

b. Skor maksimal ideal   = jumlah sub indikator X skor tertinggi 

= 21 X 5 

= 105 

c. Skor minimal ideal   = jumlah sub indikator X skor terendah 

= 21 X 1 

= 21 

d. Rerata skor ideal (𝑋𝑖̅̅̅)  = 
1

2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
1

2
 (105 + 21) 

= 
1

2
 (126) 

= 63 

e. Simpangan baku ideal (sbi)  = 
1

6
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

= 
1

6
 (105 – 21) 

= 
1

6
 (84) 

= 14 

Tabel 18. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dari Ahli Media 
No. Rentang Skor Rerata Skor Kategori 

1. X > 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

X > 63 + 1,8 (14) 

X > 63 + 25,2 

X > 88,2 

> 4,2 Sangat Baik 

2. 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6  (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

63 + 0,6 (14) < X ≤ 63 + 1,8 (14) 

63 + 8,4 < X ≤ 63 + 25,2 

71,4 < X ≤ 88,2 

> 3,4 – 4,2 Baik 

3. 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 (sbi) 

63 – 0,6 (14) < X ≤ 63 + 0,6 (14) 

63 – 8,4 < X ≤ 63 + 8,4 

54,6 < X ≤ 71,4 

> 2,6 – 3,4 Cukup 

4. 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) 

63 – 1,8 (14) < X ≤ 63 – 0,6 (14) 

63 – 25,2 < X ≤ 63 – 8,4 

37,8 < X ≤ 54,6 

> 1,8 – 2,6 Kurang 

5. X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) 

X ≤ 63 – 1,8 (14) 

X ≤ 63 – 25,2 

X ≤ 37,8 

≤ 1,8 Sangat Kurang 
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Lampiran 10. Konversi Skor Siswa 
 

 
KONVERSI SKOR SISWA 

a. Jumlah sub indikator   = 16 

Skor tertinggi   = 5 

Skor terendah   = 1 

b. Skor maksimal ideal   = jumlah sub indikator X skor tertinggi 

= 16 X 5 

= 80 

c. Skor minimal ideal   = jumlah sub indikator X skor terendah 

= 16 X 1 

= 16 

d. Rerata skor ideal (𝑋𝑖̅̅̅)  = 
1

2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

= 
1

2
 (80 + 16) 

= 
1

2
 (96) 

= 48 

e. Simpangan baku ideal (sbi)  = 
1

6
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 

= 
1

6
 (80 – 16) 

= 
1

6
 (64) 

= 1,66 

Tabel 19. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dari Siswa 
No. Rentang Skor Rerata Skor Kategori 

1. X > 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

X > 48 + 1,8 (1,66) 

X > 48 + 2,98 

X >  50,98 

> 4,2 Sangat Baik 

2. 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6  (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 1,8 (sbi) 

48 + 0,6 (1,66) < X ≤ 48 + 1,8 (1,66) 

48 + 0,99  < X ≤ 48 + 2,98 

48,99 < X ≤ 50,98 

> 3,4 – 4,2 Baik 

3. 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ + 0,6 (sbi) 

48 – 0,6 (1,66) < X ≤ 48 + 0,6 (1,66) 

48 – 0,99 < X ≤ 48 + 0,99 

47,01 < X ≤ 48,99 

> 2,6 – 3,4 Cukup 

4. 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) < X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 0,6 (sbi) 

48 – 1,8 (1,66) < X ≤ 48 – 0,6 (1,66) 

48 – 2,98 < X ≤ 48  – 0,99 

45,02 < X ≤ 47,01 

> 1,8 – 2,6 Kurang 

5. X ≤ 𝑋𝑖̅̅̅ – 1,8 (sbi) 

X ≤ 48 – 1,8 (1,66) 

X ≤ 48 – 2,98 

X ≤ 45,02 

≤ 1,8 Sangat Kurang 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 6. Siswa memperhatikan 

petunjuk penggunaan e-learning IPS 

Gambar 10. Siswa sedang mengisi angket 

tanggapan siswa tentang e-learning IPS 

 

Gambar 7. Siswa melakukan persiapan 

penggunaan sumber belajar e-learning IPS 

Gambar 8. Siswa sedang menggunakan 

e-learning IPS 

Gambar 9. Siswa sedang memahami 

materi e-learning IPS 

Gambar 10. Siswa sedang menilai e-

learning IPS dengan menggunakan angket 
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Lampiran 12. Surat-surat Ijin Penelitian 
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